
324 
 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP 

Vol. 7, No. 6, Oktober 2021 

 

 

PENDAHULUAN 

Tenis meja termasuk salah satu 

permainan yang digemari oleh masyarakat 

Indonesia pada umumnya dan masyarakat 

Cikampek pada khususnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa cabang tenis meja 

menjadi bagian dari kehidupan lapisan 

masyarakat. Salah satu contoh adalah 

bermunculannya klub – klub tenis meja dan 

sekolah – sekolah tenis meja yang dibina 

dalam suatu wadah organisasi, bahkan 
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Info Artikel Abstract: 

This research is motivated by the problem, namely the number of 

exercises that have been carried out by students in the table 

tennis game, but when the match is still losing or has not 

achieved the expected achievement. The purpose of this study 

was to determine the level of forehand drive ability in the table 

tennis game of extracurricular participants at SMK TI 

Muhammadiyah Cikampek. This research is quantitative 

descriptive. The method used is a survey with test and 

measurement techniques. Subjects in the study were 

extracurricular participants at SMK TI Muhammadiyah 

Cikampek totaling 15 students, consisting of 5 male students and 

10 female students. The instrument used is a forehand ability test. 

Analysis of the data used is a quantitative descriptive analysis 

technique that is in the form of a percentage. The results based 

on research and discussion show that the skill level of table 

tennis extracurricular participants at SMK TI Muhammadiyah 

Cikampek in detail after carrying out a predetermined test, 

namely skills in the very good category 3 students (20%), in the 

good category 9 students (60%) and in the medium category 3 

students (20%). The key to the level of forehand skills in table 

tennis extracurricular participants at SMK TI Muhammadiyah 

Cikampek is categorized as Good. 
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kegiatannya telah dikemas dalam agenda 

pertandingan rutin antar klub. Pembinaan 

dan pengembangan olahraga baik pelajar 

maupun masyarakat pada hakikatnya tidak 

dapat dipisahkan dari pembinaan dan 

pengembangan olahraga secara nasional 

sebagaimana tertera pada pola 

pembangunan dan pengembangan 

olahraga. Ekstrakurikuler tenis meja 

merupakan salah satu wadah 

pengembangan bakat siswa dalam bidang 

olahraga yang ada di SMK TI 

Muhammadiyah Cikampek. Selama ini 

latihan ekstrakurikuler tenis meja 

berlangsung dua kali seminggu.  

Siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler pada umumnya belum 

memiliki teknik yang bagus tetapi juga 

tidak sedikit yang sudah memiliki teknik 

yang lumayan bagus dalam bermain tenis 

meja, hal ini terlihat ketika siswa bermain 

tenis meja dan memukul bola saat bermain 

tenis meja serta melakukan teknik yang 

lain. Teknik – teknik mereka kurang bagus 

karena kurangnya latihan dan sarana 

prasarana yang kurang mendukung untuk 

meningkatkan teknik siswa dalam 

permainan tenis meja. Di dalam 

kekurangan sarana dan prasarana serta 

latihan yang kurang ternyata ada satu siswa 

yang berbakat dalam permainan tenis meja 

karena setelah diberikan latihan khusus 

siswa tersebut mendapat juara satu pada 

lomba tenis meja tingkat kecamatan. Maka 

dari itu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan forehand 

dalam permainan tenis meja.  

Salah satu teknik dasar dalam 

permainan tenis meja adalah servis 

forehand. Pukulan forehand merupakan  

latihan  pukulan  dasar  pertama  pada  

permainan  tenis  meja (Juniarisca dan 

Andrijanto, 2017). Selain itu pukulan 

forehandadalah teknik serangan utama 

dalam permainan tenis meja (Huang, 

Hsueh, Chen, Chang, Pan, Huang, & Tsai, 

2012). Pukulan forehandadalah sebuah 

pukulan teknik dasar tenis meja dimana 

posisi telapak tangan yang memegang bet 

menghadap ke depan saat memukul bola. 

Posisi atau sikap bet saat memukul bola, 

tangan dan siku membentuk sudut 90 

derajat, maka posisi bet tersebut tegak lurus 

(Juniarisca & Andrijanto, 2017). Dalam 

melakukan pukulan forehandterdapat 

beberapa tahapan, yaitu: (1) sikap awalan 

gerakan lengan, (2) gerakan memukul 

gerakan lengan, (3) sikap akhir gerakan 

lengan (Juniarisca & Andrijanto, 2017). 

Dalam permainan tenis meja, kecepatan 

awal bola dari pukulan forehandlebih cepat 

lebih cepat daripada drive backhand. 

Pukulan forehandtidak sulit apabila 

diajarkan dengan cara  yang  benar,  

menarik,  dan  menyenangkan (Reza  &  

Kartiko  2019).  Untuk melaksanakan 

proses belajar mengajar yang baik pada 

pelajaran tenis meja maka guru harus 

memikirkan metode yang cocok buat 

peserta didik. Untuk mempermudah siswa 

dalam melaksanakan praktik servis salah 

satunya metode yang digunakan adalah 

metode bagian. 

Diharapkan untuk kedepan agar 

banyak siswa-siswi yang dapat menjuarai 

kompetisi tenis meja, karena untuk 

sekarang kemampuan ataupun teknik siswa 

dan siswi dalam permainan tenis meja 

masih kurang. Untuk dapat menjuarai 

kompetisi tenis meja harus meningkatkan 

porsi latihan dan melengkapi sarana 

prasarana yang kurang memadai. Tiap – 

tiap teknik memiliki peran yang sangat 

penting dalam permainan tenis meja. Bila 

siswa memiliki kemampuan teknik pukulan 

yang baik, namun tidak didukung latihan 

yang baik dan sarana prasarana yang baik 

maka pemain tersebut tidak akan 

berkembang, oleh karena itu siswa perlu 

mendapat pematangan dalam menguasai 

teknik-teknik latihan yang ada dari guru 

atau pelatihnya juga didukung sarana 

prasarana yang baik.  

Salah satu teknik pukulan yang 

penting dalam permainan tenis meja adalah 

forehand. Teknik ini perlu dikuasai oleh 

siswa, bahkan menjadi teknik yang wajib 

yang harus dimiliki. Pukulan forehand tenis 

meja merupakan pukulan yang paling 

sering digunakan untuk melakukan smash. 
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Di samping itu juga, pukulan forehand lebih 

kuat jika dibandingkan dengan pukulan 

backhand. Hal ini karena, tubuh tidak 

menghalangi saat melakukan ayunan 

kebelakang (backswing) dan otot yang 

digunakan biasanya kuat.  

Dalam permainan tenis meja, 

kemampuan teknik pukulan mempunyai 

peranan penting untuk memenangkan 

pertandingan, hal ini dikarenakan dengan 

menguasai teknik pukulan, pemain akan 

mampu menjawab permainan yang sangat 

cepat, tepat dan singkat. Mengingat 

kemenangan adalah tujuan akhir dari suatu 

permianan tenis meja. Di lain pihak, siswa 

SMK TI Muhammadiyah Cikampek yang 

mengikuti ekstrakurikuler tenis meja 

membutuhkan jenis latihan yang bervariasi. 

Salah satu tujuan disusunnya latihan 

dengan variasi adalah untuk memotivasi 

agar tidak bosan berlatih. Dengan begitu 

diharapkan tingkat keterampilan forehand 

meningkat, Oleh karena itu penelitian ini 

diarahkan untuk mengetahui Tenis meja 

merupakan jenis olahraga dan permainan 

indoor yang populer. Permainan yang 

terampil dapat memberikan "putaran" pada 

bola yang membuatnya memantul pada 

arah yang susah diperkirakan, sekaligus 

susah dibalas. Permainan tenis meja adalah 

permainan di atas meja yang dimainkan 

oleh dua orang atau empat orang 

(Nuansari., 2016). 

Pukulan forehand merupakan 

teknik dasar yang sangat sering digunakan 

oleh peserta didik. Sehingga sangat penting 

untuk ditekankan dalam proses 

pembelajaran. Walaupun terlihat mudah, 

dalam melakukan pukulan forehand tidak 

bisa dilakukan dengan asal-asalan tanpa 

memperhatikan gerak dasar yang tepat agar 

hasil pukulan tidak terlalu tinggi atau 

menyangkut di net. Pukulan forehand 

sangat penting dalam permainan tenis meja. 

Pukulan forehand dapat dikatakan teknik 

dasar yang lumayan sulit, dimana saat 

melakukan teknik dasar ini membutuhkan 

ketepatan dan kemampuan untuk 

mengontrol kekuatan sehingga bola 

cenderung mudah dikontrol. Pukulan 

forehand ini dapat berfungsi untuk 

melakukan serangan, dan melakukan 

permainan bola-bola panjang. (Tomolius., 

2015) 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara pada tanggal 1 Agustus yang 

ditunaikan peneliti kepada siswa maupun 

guru di SMK TI Muhammadiyah Cikampek 

didalam ekstrakurikuler tenis meja hanya 

memusatkan terhadap tingkat keterampilan 

forehand peserta ekstrakurikuler di SMK TI 

Muhammadiyah Cikampek. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

Dahlia pada tahun 2018 yang berjudul ” 

kemampuan pukulan forehand dan 

backhand peserta ekstrakurikuler SD 

Negeri 86/IV Jambi Timur Kota Jambi”. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat 

kemampuan pukulan forehand dan 

backhand siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler tenis meja di SD Negeri 

86/IV Jambi Timur Kota Jambi yaitu 

sebanyak 6,67% dalam kategori “sangat 

kurang”, 20,00% dalam kategori “kurang”, 

46,67% dalam kategori “sedang”,20,00% 

dalam kategori “tinggi”, dan 6,67% dalam 

kategori “sangat tinggi”. 

Untuk mengetahui secara obyektif 

tentang Survei tingkat keterampilan 

pukulan forehand pada peserta 

ekstrakurikuler tenis meja di SMK TI 

Muhammadiyah Cikampek yang mengikut 

ekstrakulikuler, peneliti menggunakan 

metode survei dengan cara memberikan tes 

keterampilan, dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keterampilan teknik 

dasar tenis meja, terlebih untuk pukulan 

forehand. Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka peneliti tertarik mengangkat 

permasalahan tersebut untuk dilakukan 

penelitian dengan judul “Survei Tingkat 

Keterampilan Pukulan Forehand Pada 

Peserta Ekstrakurikuler Tenis Meja Di 

SMK TI Muhammadiyah Cikampek”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, karena di gunakan 

untuk mengolah data yang berupa angka 

dari populasi atau sampel yang ada untuk 
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sampai pada kesimpulan penelitian. 

Menurut Sugiyono, (2018:9) mengatakan 

bahwa Kuantitatif adalah penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan guna meneliti pada populasi dan 

sampel, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

deskriptif. Menurut Sugiyono, (2018:58) 

pengertian deskriptif adalah teori paling 

tidak berisi tentang penjelasan terhadap 

variabel- variabel yang diteliti, melalui 

pendefinisian, dan urain yang lengkap dan 

mendalam dari berbagai refrensi, sehingga 

ruang lingkup, kedudukan dan prediksi 

terhadap hubungan antar variable yang 

akan diteliti menjadi lebih jelas dan terarah. 

Skor dari perolehan tes pilihan ganda 

kemudian dikelola dan dianalisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif yang 

dituangkan dalam bentuk pengkategorian 

dan persentase. 

Penelitian ini memakai metode  

survei yang berarti pengerjaan 

mengumpulkan data yang khusus dan 

setepat - tepatnya ataupun suatu kondisi 

yang aktual (Rusjianto, B. 2009). Dalam 

penelitian ini survei diartikan sebagai alat 

atau cara atau metode dalam memperoleh 

data dengan teknik tes. Agar diperoleh 

tujuan yang sesuai yang diharapkan. Maka 

penggunaan metodologi penelitian harus 

tepat dan mengarah pada tujuan penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskrptif, sehingga keadaan 

objek dapat digambarkan esuai dengan 

keadaan sesungguhnya yang diperoleh 

peneliti, sebelumnya penelitian ini 

dilakukan peneliti setelah mendapatkan izin  

untuk melakukan penelitian pada peserta 

ekstrakurikuler tenis meja di SMK TI 

Muhammadiyah Cikampek kepada bagian 

kesiswaan dan bagian kurikulum serta guru 

bidang studi. Dan telah mendapatkan izin 

penelitian pada tanggal 25 September 2021, 

dilanjutkan dengan melakukan penelitian 

pada peserta ekstrakurikuler yang 

berjumlah 15 siswa di SMK TI 

Muhammadiyah Cikampek. 

Dilihat dari data survei tes 

keterampilan teknik dasar pukulan 

forehand tenis meja yang dilakukan siswa 

menunjukkan bahwa : Dari hasil penelitian 

diatas dapat dianalisa bahwa : Untuk 

masing- masing butir tes ketrampilan 

pukulan forehand yang diteskan pada siswa 

putra dan putri yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler di SMK TI Muhammadiyah 

Cikampek menunjukkan keterampilan 

tertinggi pada 40% dengan katagori baik 

dan terendah pada 7% dengan katagori 

sedang. Berikut tabel distribusi frekuensi 

hasil tes forehand: 

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi 

Hasil Tes Forehand 

Kelas 

Interval 

Frekue

nsi 

F. 

Kum 

Persent

ase 

52 - 57 3 3 20% 

58 - 63 3 6 20% 

64 - 69 6 12 40% 

70 - 75 2 14 13% 

76 - 81 1 15 7% 

Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat 

dijelaskan bahwa keseluruhan tingkat 

pemahaman peserta ekstrakurikuler tenis 

meja di SMK TI Muhammadiyah 

Cikampek, secara rinci terdapat 1 siswa 

(7%) tertinggi dalam kategori sangat baik, 

2 siswa (13%) dalam kategori sangat baik, 

6 siswa (40%) tertinggi dalam kategori 

baik, 3 siswa (20%) dalam kategori baik, 3 

siswa (20%) dalam kategori sedang. 

Sehingga dapat disimpulkan tingkat 

keterampilan pukulan forehand pada 

ekstrakurikuler di SMK TI Muhammadiyah 

Cikampek berkategori Baik. Apabila 

digambarkan dalam bentuk diagram batang 

diperoleh sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram Batang Hasil Tes 

Forehand 

 

PEMBAHASAN   

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisa deskriptif persentase dapat 

diketahui bahwa tingkat ketrampilan 

forehand pada permainan tenis meja peserta 

yang ikut kegiatan ekstrakurikuler di SMK 

TI Muhammadiyah Cikampek, rata- rata 

masuk dalam kategori baik. 

Dari faktor- faktor yang 

mempengaruhui tingkat ketrampilan 

forehand tersebut faktor rutinitas latihan 

yang merupakan salah satu faktor yang 

paling mempengaruhui atau dominan pada 

tingkat ketrampilan pukulan forehand pada 

permainan tenis meja siswa putri yang ikut 

kegiatan ekstrakurikuler di SMK TI 

Muhammadiyah Cikampek. Hasil 

penelitian di atas kelompok eksperimen 1 

yang dilatih dengan pukulan forehand.  

Pada saat melakukan pukulan 

forehand mengalami kesulitan pada saat 

timing/waktu pukul bola, sehingga kurang 

berarti dalam meningkatkan kemampuan 

hasil pukulan forehand. Pada latihan 

pukulan forehand akan menghasilkan 

gerakan yang yang komplek, lebih ringan 

sehingga power yang dihasilkan akan lebih 

rendah secara otomatis dengan tetapnya 

jarak/ timing yang menentukan, maka 

kekuatan bidang tumpu yang digunakan 

lebih kecil, sehingga dalam penelitian ini 

diperoleh hasil untuk kelompok eksperimen 

2 yang kurang memperhatikan soal timing/ 

waktu pukul lebih baik dibandingkan 

dengan menggunakan soal timing/waktu 

pukul. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes 

akhir forehand permainan tenis meja pada 

kegiatan ekstrakurikuler. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan analisis deskriptif persentase, 

maka disimpulkan bahwa tingkat 

keterampilan peserta ekstrakurikuler tenis 

meja di SMK TI Muhammadiyah 

Cikampek secara rinci setelah melakukan 

tes yang telah ditentukan yaitu tingkat 

keterampilan dalam kategori baik sekali 3 

siswa (20%), dalam kategori baik 9 siswa 

(60%) dan dalam kategori sedang 3 siswa 

(20%). Dapat disimpulkan tingkat 

keterampilan pukulan forehand pada 

peserta ekstrakurikuler tenis meja di SMK 

TI Muhammdaiyah Cikampek 

berkategorikan Baik. 
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